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Abstract

RT RW NET is part of the Internet facilities owned by the hamlet of Senden Magelang, whose purpose is to
provide cheap Internet facilities.However, behind the existing facilities several problems emerged, based on a
statement from the hamlet of sending that the problem that arose was the configuration process for adding new
users, which took a long time due to manual configuration in each RT (Rukun Tetangga) and RW (Rukun Warga)
alley. Therefore, in this study, a website-based network automation application was created using the Django
framework and developed using the Waterfall method, thus providing easy access and fast configuration when
configuring new users. After designing the network automation website, the website will be operated by the
network administrator, who hopes to simplify and shorten the time for new user configurations.

Keywords: network automation, framework Django, Waterfall, RT RW NET, internet, website

PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI WEBSITE NETWORK AUTOMATION
PADA RT RW NET DUSUN SENDEN MAGELANG DENGAN FRAMEWORK
DJANGO

Abstrak

RT RW NET merupakan salah satu bagian dari fasilitas internet yang dimiliki oleh dusun Senden Magelang,
yang memiliki tujuan untuk memberikan fasilitas internet yang murah. Namun dibalik fasilitas yang ada muncul
beberapa permasalahan, berdasarkan pernyataan dari kepada dusun Senden bahwa permasalahan yang muncul
adalah proses konfigurasi penambahan user baru yang memakan waktu yang cukup lama dikarenakan
konfigurasi yang masih manual di setiap gang RT (Rukun Tetangga) dan RW (Rukun Warga). Oleh karena itu
pada penelitian kali ini dibuat sebuah aplikasi network automation berbasis web yang menggunakan framework
Djangodan dikembangkan menggunakan metode Waterfall, sehingga memberikan kemudahan dalam mengakses
serta konfigurasi yang cepat saat melakukan konfigurasi user baru. Setelah melakukan perancangan dari website
network automation ini maka website akan dioperasionalkan oleh administrator jaringan, yang harapannya dapat
mempermudah dan mempersingkat waktu konfigurasi user baru.

Kata kunci: network automation, framework Django, Waterfall, RT RW NET, internet, website

1. PENDAHULUAN memudahkan masyarakat dari dusun Senden ini
sendiri sehingga dapat mengakses internet dengan
murah pada masa pandemic corona virus. RT RW
NET dusun Senden Magelang sendiri menggunakan
perangkat jaringan Mikrotik dan Cisco sebagai alat
jaringan untuk melakukan routing dan switching
dibuktikan dengan adanya perangkat Mikrotik router
RB 941 dan Cisco Switch Catalyst 2960 pada setiap
titik rumah, gang RT (Rukun Tetangga) dan gang
RW (Rukun Warga).

Dibalik keberhasilan dusun Senden Magelang
dalam menciptakan akses internet dengan murah ini
terdapat beberapa permasalahan. Berdasarkan kepala
dusun Senden Magelang permasalahan yang muncul
di antaranya adalah pada saat proses konfigurasi
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Kebutuhan terhadap jaringan internet dewasa
ini  semakin meningkat, dibuktikan dengan
banyaknya masyarakat yang menggunakan jaringan
internet untuk melakukan komunikasi antar device
[1]. Oleh karena itu kebutuhan akan internet WIFI
(wireless fidelity) menjadi meningkat, Sehingga
memunculkan inisiatif untuk merancang sebuah RT
RW NET dusun Senden yang merupakan solusi
yang baik karena harganya yang terjangkau dan
dapat menjangkau ke masyarakat dari kelas bawah
sampai dengan kelas atas [2]. Seperti di dusun
Senden Magelang berhasil merancang sebuah RT
RW NET sejak 2020 dengan tujuan untuk dapat
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penambahan user baru yang dilakukan cukup lama
dikarenakan konfigurasi yang masih manual di
setiap gang RT (Rukun Tetangga), sehingga
mengakibatkan  instalasi  user  baru  yang
membutuhkan ~ waktu  yang cepat  dalam
menggunakan jaringan internet tidak dapat secara
langsung menggunakan jaringan internet tersebut.
Maka dari permasalahan itu diperlukan sebuah
aplikasi yang dapat membantu persoalan yang ada
yaitu sebuah network automation berbasis website
[3][4]. Untuk proses perancangan dari website
network automation menggunakan framework
Djangodengan  programming  Python,  untuk
penyimpanan dari database menggunakan mysql
server sehingga data dari administrator dan data dari
network automation dapat disimpan dengan baik dan
benar. Lalu untuk menghubungkan antara website ke
perangkat jaringan seperti perangkat Mikrotik RB
941, maka dapat menggunakan library Paramiko,
Netmiko dari Python dan API RouterOS [5][6].
Website network automation terdiri dari
beberapa bagian diantaranya adalah login, pada
bagian ini berfungsi untuk memberikan autentikasi
pada akun. Selanjutnya adalah bagian dashboard di
bagian ini memiliki fungsi untuk memberikan
informasi kepada administrator tentang bagaimana
menggunakan website network automation. Untuk
bagian lainnya adalah input device, pada bagian ini
memiliki fungsi untuk memasukkan data device
yang nantinya akan digunakan untuk proses network
automation.  Untuk bagian selanjutnya adalah
bagian cek device yang berfungsi untuk melakukan
pengecekan data device yang sudah masuk.
Kemudian, halaman konfigurasi user baru pemilihan
IP dari device dan pemilihan konfigurasi untuk
setiap device. Jika sudah, maka data pemilihan IP
dan data pemilihan konfigurasi akan diproses
dengan program network automation. Selanjutnya
konfigurasi command line interface (CLI), dibagian
ini berbeda dengan bagian konfigurasi user baru
karena pada konfigurasi command line interface
(CLI) bisa memasukkan script dari Mikrotik ke
dalam form dan memilih IP device yang akan
dieksekusi program. Di akhir bagian dari website
network automation adalah log yang memiliki fungsi
untuk mengecek bagian konfigurasi user baru.
Perancangan dari website network automation
ini menggunakan metode pengembangan Waterfall
dengan menggunakan pemrograman Python dan
framework Django. Untuk pengujian sistem
dilakukan dengan menggunakan metode Black Box.

2. METODE PENELITIN

Metode pengembangan aplikasi adalah metode
yang dipakai oleh seorang developer aplikasi untuk
dapat mengembangkan sebuah aplikasi yang dibuat.
Seperti metode pengembangan aplikasi Waterfall.
Metode Waterfall merupakan sebuah metode yang
digunakan untuk mengembangkan sebuah aplikasi,
yang terdiri dari analisis, desain, pengkodean dan

pengujian [7]. Model metode Waterfall ditunjukkan
oleh Gambar 1.
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Gambar 1. Model metode Waterfall (Sumber : Purnia, 2019)

2.1. Analisis Kebutuhan

Analisis  kebutuhan  digunakan untuk
mempersiapkan kebutuhan fitur dari perancangan
sebuah aplikasi yang ada, sehingga dapat membantu
dalam melakukan proses perancangan dari sebuah
aplikasi. Pada penelitian ini dilakukan beberapa
proses analisis kebutuhan diantaranya adalah
melakukan observasi dengan menanyakan kepada
administrator yang ada di RT RW NET tentang
beberapa hal yang harus diperlukan dalam
melakukan sebuah perancangan dari aplikasi ini.
Setelah melakukan observasi dan melakukan
beberapa pertanyaan kepada administrator maka
selanjutnya adalah mendalami hasil dari observasi.
Untuk hasil analisis dari observasi yang pertama
terkait analisis kebutuhan perancangan dari aplikasi
network automation adalah melakukan instalasi
Python pada operating system ini bertujuan agar saat
proses pengkodean Python sehingga dapat berjalan
dengan baik [8]. Setelah itu yang kedua adalah
instalasi dari Django yang berfungsi sebagai
framework untuk proses pemrograman dari Python
[9].

Tahap yang ketiga adalah melakukan instalasi
library dari Python untuk dapat melakukan remote
connection dari Mikrotik seperti Netmiko, Paramiko
dan APl RouterOS. Untuk penggunaannya Netmiko
digunakan untuk beberapa perintah yang langsung
dieksekusi jadi CLI (Command line Interface) sudah
ada di dalam pemrograman Python [6]. Lalu yang
keempat dalam penggunaan dari Paramiko
sebaliknya dengan Netmiko, saat proses eksekusinya
perlu memasukkan terlebih dahulu CLI (Command
line Interface) dan baru melakukan eksekusi di
dalam programming Python [5]. Sedangkan untuk
yang kelima APl RouterOS di penelitian ini
digunakan untuk melakukan olah data dari Mikrotik
itu sendiri [10]. Jika sudah maka yang keenam
adalah melakukan instalasi dari mysgl ini berfungsi
untuk tempat menyimpan dari database [11]. Tahap
yang ketujuh adalah melakukan instalasi web
browser yang berfungsi untuk tempat proses testing
dari website [12].

Jika sudah maka tahap yang ke delapan adalah
melakukan instalasi dari Bootstrap. Ini berfungsi
untuk memberikan kemudahan dalam menyusun
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tampilan dari website dan agar tampilan yang
dihasilkan lebih menarik dan responsible [13].
Selanjutnya jika proses observasi sudah berhasil dan
dapat disimpulkan maka proses selanjutnya adalah
melakuan perancangn dari requirement
specification, ini berisi tentang beberapa sepesifikasi
yang diperlukan dalam melakukan perancangan dari
sebuah  aplikasi. Jika proses perancangan
requirement specification sudah selesai maka itu
akan menjadi sebuah acuan dalam melakukan proses
perancangan dari sebuah aplikasi.

2.2. Desain

Merancang sebuah desain merupakan tahapan
dalam perencanaan dan pengembangan berdasarkan
informasi dari riset pengguna. Pada peneltian kali ini
diagram yang memberikan gambaran terhadap
perencanaan dan pengembangan aplikasi adalah
pertama activity diagram yang berfungsi untuk
mencari tau use case dengan cara menggambarkan
aksi yang perlu dilakukan [14], kedua use diagram
ini berfungsi untuk memberikan gambaran tentang
hubungan system dan actor [15] dan topologi
jaringan RT RW NET dusun senden ini memiliki
fungsi untuk memberikan gambaran tentang topologi
jaringan RT RW NET dusun senden Magelang.

2.2.1. Topologi Jaringan

Dalam merancang sebuah aplikasi website
network automation dusun senden ini membutuhkan
gambaran dari topologi jaringan, yang berfungsi
untuk memberikan gambaran dalam melakukan
proses pengetesan dan proses memasukkan website
ke dalam server [5]. Untuk bentuk topologinya
ditunjukan pada gambar 4.
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Gambar 2. Topologi jaringan

Pada gambar ini dapat digambarkan bahwa
untuk topologi dari RT RW NET dusun senden
terdiri dari beberapa tingkatan yang pertama adalah
perangkat pusat, kedua distribusi, access dan end
device, yang dimana untuk perangkat pada bagian
pusat menggunakan perangkat ONT, lalu untuk
distribusi menggunakan perangkat Mikrotik RB450,
selanjutnya untuk perangkat access menggunakan
Cisco switch ¢2960 dan untuk dibagian paling

bawah pada end devicenya menggunakan access
point Mikrotik RB941.

2.2.2. UML (Unified Modelling Languange)

Perancangan dari sebuah system network
automation berbasis website ini menggunakan UML
(Unified Modelling Languange), yang terdiri dari
activity diagram, class diagram dan use case
diagram [16][17].

2.2.2.1. Use Case Diagram Administrator

Use case diagram di penelitian ini terdiri dari
beberapa tahapan yang dapat digambarkan pada
gambar 3 use case diagram ini.

A Paadm Or 1" Masuk sebagal Administrator
o s

Adminiatrtor melskukan i =
Configuration Command Line Interface .
PR EE

Gambar 3. Use case diagram
Pada gambar tersebut dapat diketahui bahwa untuk
tahapan awal dari use case diagram ini adalah
melakukan proses autentikasi seperi proses login dan
melakiukan sign up. Jika sudah maka admin dapat
masuk ke dalam halaman dashboard di halaman ini
admin dapat melakukan proses pembelajaran untuk
menggunakan website. Bila di halaman dashboard
sudah maka administrator dapat melakukan proses
memasukkan data router di halaman input perangkat
dan dilanjutkan masuk ke dalam halaman cek
perangkat. Di halaman ini administrator dapat
melakukan proses pengecekan pada perngkat yang
sudah dimasukkan. Pada halaman cek perangkat
maka akan diperlihatkan tampilan dari update dan
delete dari perangkat tersebut bila ingin menghapus
data admin dapat melakukan klik hapus data yang
ada dan jika admin ingin melakukan update data
maka admin dapat melakukan perubahan data
dengan melakukan klik update perangkat yang ada.
Lalu bila sudah maka admin dapat melakukan
konfigurasi user baru dengan masuk ke dalam
konfigurasi user baru dan memilih ip dan jenis
konfigurasi yang akan digunakan. Selanjutnya
adalah melakukan konfigurasi CLI (Command Line
Interface) di mana konfigurasi ini juga memasukkan
ip dan memasukkan konfigurasi CLI (Command
Line Interface) kedalam form yang sudah diberikan,
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jika sudah maka akan muncul hasil konfigurasi yang
sudah masukkan tadi. Jika sudah yang terakhr adalah
melakukan pengecekan pada bagian LOG perangkat
apakah konfigurasi sudah berjalan dengan baik atau
belum pada proses konfigurasi user baru.

2.2.2.2. Activity Diagram Admininstrator

Activity diagram di penelitian ini terdiri dari
beberapa tahapan yang dapat digambarkan pada
gambar 4 ini.

Tampitog

@

Gambar 4. Activity diagram

Pada gambar tersebut dapat diketahui bahwa dalam
menggunakan website network automation ini
terdapat beberapa tahapan. Yang pertama adalah
tahapan untuk melakukan pendaftaran akun dan
selanjutnya dilanjutkan dengan melakukan login
pada website. Jika sudah maka selanjutnya adalah
masuk ke bagian website utama atau masuk ke
bagian dashboard di tahapan ini admin akan dapat

mengenal website lebih dalam. Lalu yang kedua
adalah masuk ke tahapan setting awal di tahapan ini
terdiri dari input, update, delete dan cek device yang
ada di dalamnya. Jika sudah yang ketiga adalah
masuk ke tahapan konfigurasi user baru bisa dengan
konfigurasi user baru atau masuk ke CLI (Command
Line Interface). Yang terakhir adalah melakukan
pengecekan pada log di tahapan ini admin dapat
melakukan pengecekan apakah user baru sudah
dapat melakukan konfigurasi dengan baik dan benar.

2.2.2.3. Class Diagram Admininstrator

Class diagram di penelitian ini terdiri dari
beberapa tahapan yang dapat digambarkan pada
gambar 5 ini.

Login
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Insert()

Device Log
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Interface2 # Tanggal
Interface3
Interface4

] Insert()
Tnsert() Delete()
Delete()
Update()

Gambar 5. Class diagram

Terkait gambar 5 tersebut dapat diketahui bahwa
untuk database website network automation ini
terdiri dari tiga jenis database yang pertama adalah
login yang nantinya berfungsi untuk proses sign up
dan login. Kemudian yang kedua adalah database
device yang nantinya berfungsi untuk proses input
device, cek device, update, delete dan proses
konfigurasi user baru. Lalu untuk table yang terakhir
adalah table log pada table ini memiliki fungsi untuk
memasukan data hasil konfigurasi Mikrotik yang
sebelumnya sudah di proses.

2.3. Pengkodean

Website network automation untuk user baru di
RT RW NET dusun senden dibangun menggunakan
bahasa pemrograman Python. Bahasa Python
merupakan bahasa pemrograman yang digunakan
untuk pemrograman yang bersifat instruksi yang
sangat multifungsi dan memiliki prinsip dalam
membuat perintah yang berfokus dalam tingkatan
membaca code yang ada. Python dikenal juga
merupakan bahasa pemrograman yang menyatukan
antara keahlian, kemampuan, dan kode sintaks yang
cukup jelas. Selanjutnya Python ini dilengkapi
dengan fungsi dari standar library yang sangat
lengkap. Pada penelitian kali ini menggunakan
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bahasa pemrograman Python untuk menjalankan
beberapa perintah pengkodean yang ada dan dibantu
dengan library untuk menjalankan proses network
automation yaitu Netmiko, Paramiko dan RouterOS
API Mikrotik sehingga dapat melakukan pemrosesan
konfigurasi user baru. Lalu dalam pemprosesannya
dibantu dengan sebuah framework bernama django,
dengan framework ini maka dapat memberikan
sebuah kemudahkan dalam melakukan pemprosesan
Python dan database. Selanjutnya untuk pemrosesan
data menggunakan mysgl dengan mysgl ini maka
data yang disimpan tidak hanya dapat disimpan
namun juga dapat diolah.
Mengenai macam-macam perangkat yang akan

digunakan dipenelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Hardware

Intel®Core™i5-7200 CPU @ 2.50GHz (4 CPUs),

2.7GHz, HDD 1 TB, RAM 4 GB, Model GPU

intel®HD Graphics 620.
b. Software

Sistem operasi Windows 10, XAMPP, CMD

untuk run Djangoproject, Sublime Text.

2.4. Pengujian

Pada tahapan pengujian merupakan tahapan
setelah melakukan development dari aplikasi. Ini
berfungsi untuk menguji apakah aplikasi yang dibuat
sudah dapat bekerja dengan baik atau sebaliknya.
Dipenelitian  website network automation ini
menggunakan metode Black Box testing. Untuk cara
pengetesan yang digunakan Black Box testing adalah
dengan menguji fungsional dari aplikasi, dan di
akhir akan dibuat sebuah table hasil testing bila
sudah selesai melakukan proses testing. Jika
pengujian dapat berjalan dengan baik maka aplikasi
dinyatanyan dapat bekerja dengan baik jika
sebaliknya maka tidak dapat berjalan dengan baik
[5] [18].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam mengembangkan sebuah sistem network
automation berbasis website ini menggunakan
metode yang bernama Waterfall, dengan metode ini
dapat menghasilkan sebuah website dengan
performa yang cukup baik karena mnggunakan
pendekatan yang cukup sistematis  dalam
pengembangan sebuah sistem. Dalam oprasionalnya
website ini digunakan oleh seorang administrator
jaringan yang memiliki tanggungjawab untuk
melakukan proses konfigurasi user baru.

3.1. Hasil Tampilan Website

Hasil tampilan website merupakan hasil dari
perancangan dari webiste network automation pada
bagian ini akan dikelompokkan kedalam beberapa
bagian yang pertama adalah tampilan sign up, login,
setting awal, konfigurasi user automatis dan log.

3.1.1 Tampilan Halaman Sign Up
Pada halaman sign up terdiri dari beberapa
bagian. Yang pertama adalah bagian sign up pada

bagian ini berfungsi untuk mendaftarkan akun
dengan memasukkan inputan ke dalam form. Untuk
tampilan login dapat ditujukan pada gambar 6.

Ar

Senden Automation

Please Sign Up

Gambar 6. Tampilan sign up

Terkait penggunaan dari tampilan sign up admin
dapat memasukkan username password dan
verifikasi password dengan benar sehingga dapat
dilanjutkan ke tahapan validasi. Yang kedua adalah
tampilan sign up pada tampilan sign up memiliki
fungsi untuk untuk melakukan validasi apakah
inputan sudah sesuai atau belum. Mengenai tampilan
validasi dapat ditunjukan pada gambar 7 dan gambar
8.

_/\/_

Senden Automation

Anda berhasil untuk melakukan
pendaftaran akun ini silahkan melakukan
login

Gambar 7. Tampilan konfimasi sign up berhasil

Di gambar 7 ini memberitahu kepada admin bahwa
proses validasi sudah berhasil, ditunjukan dengan
muncul pesan bahwa proses validasi sudah berhasil
dan admin dapat kembali melakukan proses sign up
untuk akun baru atau masuk kedalam proses login
dimana pada tampilan ini admin dapat melakukan
proses validasi untuk masuk kedalam dashboard.

J\/_

Senden Automation

Anda gagal Untuk melakukan pendaftaran
akun ini silahkan ulangi pendaftaran akun
dengan username dan password yang

sesuai

Gambar 8. Tampilan konfimasi sign up gagal

Berbeda dengan gambar 7 pada gambar 8 admin
diarahkan ke tampilan gagal melakukan validasi,
ditujukkan dengan pesan bahwa proses validasi
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gagal. Maka dari pesan ini admin dapat melanjutkan
ke proses login jika ada akun yang lain yang bisa
digunakan atau membuat akun kembali dengan
masuk ke tampilan sign up.

3.1.2. Tampilan Halaman Login admin

Tampilan halaman login memiliki fungsi
sebagai pengaman atau sebagai autentikasi
administrator pada sebuah website network
automation, sehingga pengguna yang sedang
menggunakan  website  memanglah  seorang
administrator dari website itu sendiri.  Untuk
tampilan login dapat ditunjukan pada gambar 8.

N

Senden Automation

Please Login

Gambar 9. Tampilan login

Untuk proses dalam menggunakan halaman login
adalah dengan memasukkan username dan password
sehingga jika berhasil maka akan dipindahkan ke
halaman dashboard utama. Jika gagal dalam proses
login maka administrator perlu melakukan koreksi
terhadapa akun yang administrator punya sehingga
dapat di akses. Jika masih juga gagal maka
administrator dapat mendaftarkan terlebih dahulu di
halaman sign up.

3.1.3 Tampilan Halaman Dashboard

Halaman dashboard merupakan tampilan
setelah melakukan proses login. Fungsi dari
tampilan ini adalah untuk memberikan pengarahan
pada admin bagaimana cara untuk menggunakan
website network automation ini. Mengenai tampilan
dari dashboard dapat ditunjukan pada gambar 9.

0 1w x | @ e

seuensaonaion Selamat Datang, di Website Network Automation RT/RW
vt NET Dusun Senden !

Berikut cara menggunakan website ini :

« Masuk ke input device
« Cek device apakah sudah terinput
b

. user bare
« piia Commay ika akan melkukan konfigurasiselain konfigurasi user baru
« Pl Log untuk mengetahui aktivitas konfigurasi

HPf0F snaddeeé0iebOecCcamiEon BT Lt |

Gambar 10. Tampilan dashboard

Untuk proses dari penggunaan dari tampilan ini bisa
lewat akses link dashboard dan lewat login.

3.1.4. Tampilan Setting Awal

Proses setting awal berisi tentang persiapan
perangkat sebelum proses konfigurasi automatis user
baru. Untuk tampilan dari halamannya terdiri dari
beberapa bagian yaitu bagian input device, update
perangkat dan yang terakhir adalah delete perangkat.

3.1.4.1. Tampilan Input Device

Pada tampilan ini berisi tentang input dari
device, ini berfungsi untuk mendukung proses
konfigurasi user baru. Terkait gambar input dapat
ditunjukan pada gambar 10.

BPLPOHEE S A0800 8

Gambar 11. Tampilan input device

Untuk penggunaannya admin dapat memasukkan
beberapa kebutuhan inputan kedalam form yang
sudah ada.

3.1.4.2. Tampilan Device

Pada tampilan ini berisi tentang informasi yang
ada pada device seperi IP status update dan delete.
Terkait gambar dari tampilan device dapat ditujukan
pada gambar 12.

© e x| @ s x| @ 0 x @ hews x Elnena x| @ venes x| P oewss x| [0 o x| @ vees x| + v - B X
«rc @

J\r

Total Device
Mikrotik :
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Gambar 12. Tampilan device

Untuk dapat masuk kedalam tampilan tersebut
admin dapat masuk ke dalam tampilan device.

3.1.4.3. Tampilan Device Update

Untuk tampilan device update berisi tentang
update dari device. Untuk tampilan dari update
ditunjukan pada gambar 13.
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Gambar 13. Tampilan update
Mengenai proses dari update sendiri dimulai dengan
melakukan klik pada bottom dari device dan

melakukan update dengan merubah inputan yang
sebelumnya dimasukan pada proses inputan.

3.1.4.4. Tampilan Device Delete

Tampilan device delete berfungsi untuk
menghapus device. Mengenai detail dari gambar
dapat ditunjukan pada gambar 14.
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Gambar 14. Tampilan delete

Untuk proses penggunaannya agar device dapat
dihapus maka dapat dengan klik delete dari device
yang sudah dimasukkan.

3.1.5. Tampilan Konfigurasi User Automatis

Konfigurasi user automatis merupakan proses
dari network automation pada user baru kerena
terdapat proses automatis di dalam pemrosesan
command ke network. Pada proses kali ini terdiri
dari dua jenis proses konfigurasi user baru yang
pertama adalah dengan memilih jenis konfigurasi
untuk user baru sehingga beberapa CLI (Command
Line Interface) pada Mikrotik sudah ada di dalam
conding atau dibagian backend, sehingga command
untuk bagian ini sudah masuk ke dalam halaman
konfigurasi user baru dan yang kedua adalah dengan
memasukkan CLI (command line interface) ke
dalam form yang sudah ada sehingga konfigurasi
dapat lebih fleksible. Untuk jenis konfigurasi ini
masuk ke dalam halaman configuration CLI
(Command Line Interface).

3.1.5.1. Tampilan Configuration New User
Configuration new user terdiri dari beberapa
tahapan, yang pertama adalah melakukan pemilihan

IP. Untuk tampilan dari pemilihan IP dapat dilihat
pada gambar 15.
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Gambar 15 Tampilan pilih IP di configuration new user

Di gambar 15 ini dapat diketahui unttuk proses dari
pemilihan IP (Internet Protocol) adalah dengan
melakukan pemilihan dari cek box untuk dapat
mengetahui device mana saja yang akan dilakukan
konfigurasi. Yang kedua adalah melakukan
pemilihan jenis konfigurasi. Terkait tampilan dari
gambar pilih konfigurasi ditunjukan pada gambar
16.
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Gambar 16. Tampilan pilih konfigurasi

Pada tampilan gambar 16 menunjukan bahwa dalam
melakukan pemilihan konfigurasi dapat dengan Kklik
cek box di bagian konfigurasi yang ingin dipilih.
Lalu yang ketiga adalah melakukan pengecekan di
halaman log. Untuk tampilan dari gambar log dapat
ditunjukan pada gambar 17.
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Gambar 17. Tampilan log user baru berhasil terkonfigurasi
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Pada gambar 17 menunjukan bahawa jika di
halaman log sudah berhasil terlihat hasil konfigurasi
user baru ke beberapa device secara bersamaan,
maka proses konfigurasi pada user baru bisa
dinyatakan sudah berhasil dan dapat berjalan dengan
baik.

3.1.5.2. Tampilan CLI (Command Line Interface)

CLI (Command Line Interface) terdiri dari beberapa
tahapan yang pertama adalah tahapan pilih IP
(Internet  Protocol) dan vyang kedua adalah
melakukan input CLI (Command Line Interface).
Untuk tampilan dari konfigurasi IP dan CLI (
command line Interface) dapat dilihat pada gambar
18.
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Gambar 18. Tampilan pilih IP dan input CLI (Command Line
Interface)

Pada gambar 18 ini dapat diketahui bahwa proses
untuk  melakukan  konfigurasi dengan  CLI
(Command Line Interface) dapat dengan memilih ip
dan memasukkan perintah dari Mikrotik. Lalu yang
kedua adalah proses hasil dari konfigurasi dari CLI
(Command Line Interface). Terkait tampilan dari
hasil konfigurasi dari CLI (Command Line
Interface) dapat dilihat pada gambar 19.

° - ° a oy

Result Mikrotik Command Line Interface

@fORN o P MaCce60s i DO camEOBE o Knur A G v oo

Gambar 19. Tampilan hasil konfigurasi CLI (Command Line
Interface)

Di gambar 19 ini dapat diketahui bahwa proses
selanjutnya jika sudah berhasil melakukan
konfigurasi dari CLI (Command Line Interface)
akan muncul hasil hasil di halaman result

3.2 Pengujian Website dengan Black Box

Pengujian website dengan Black Box merupakan
bentuk pengujian yang lebih mengandalkan
fungsional yang ada mulai dari input dan output.

Untuk proses pengujian sendiri  menggunakan
sebuah  prangkat PC  dengan  sepesifikasi
Intel®Core™i|5-7200 CPU @ 2.50GHz (4 CPUs),
2.7GHz, HDD 1 TB, RAM 4 GB, Model GPU
intel®HD Graphics 620.

Tabel 1. Uji Webiste dengan Metode Black Box

Hasil  Kesimpula

No  Pengujian Test Case n
Masukkan Berhasil Valid
1 Uji login username melakukan
password validasi
Masukkan Berhasil Valid
2 Ui sian u nameuser melakukan
Jrsign up password validasi
baru
Masuk Masuk link Berhasil Valid
3 dashboard dashboard masuk ke
dashboard
Masuk Masuk ke Berhasil Valid
4 > . .
device link device masuk
Masuk ke Berhasil Valid
Masuk update masuk dan
5 device dan lewat melakukan
update halaman update
device
Masuk ke Berhasil Valid
Device dan ha!aman menghapus
6 device dan device
delete
melakukan
delete
Masuk ke Berhasil Valid
Masuk halaman Masuk
Configurati ) .
7 configurati
on User
on user
Baru
baru
Uji pilih IP - Berhasil Valid
pada i'“hdmk dilakukan
8 halaman OX dan
- . lakukan
konfigurasi -
submit
user baru
Uji pilih Berhasil Valid
konfigurasi Pilih cek dilakukan
9 pada box dan
halaman lakukan
configuratio submit
n user baru
Uji coba log pilih Berhasil Valid
dari hasil terkonfigura
10 N . halaman o .
konfigurasi | si terlihat di
0g
user baru log
Uji halaman  Masuk link Berhasil Valid
11  configuratio  configurasi masuk
n user baru CLI
Uji pilih IP Berhasil Valid
dan - berjalan
masukkan Pilih cek
box IP dan
command
line masukkan
12 interface CLI
(command
pada li
ine
halaman interface)
command i otk
line
interface
Uji hasil Masuk Berhasil Valid
pemprosesa halaman terlihat
n dari setelah
13 halaman halaman
command command
line line
interface interface
Masuk ke Berhasil Valid
14 Uji log halaman terupdate

log
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4. KESIMPULAN

Website network automation untuk RT RW
NET dusun Senden memberikan kemudahan dalam
melakukan konfigurasi user baru. Dibuktikan
dengan konfigurasi yang langsung berjalan
dibeberapa device dengan beberapa IP yang sudah
terdaftar ke dalam website network automation.
Pengembangan dari website ini menggunakan
metode Waterfall, metode ini  memberikan
kemudahan dalam melakukan pengembangan dari
aplikasi karena bersifat sistematis dan mudah
digunakan. Untuk pengujian dari website ini
menggunakan metode Black Box pada metode ini
menerapkan mode pengetesan fungsional, di website
ini berhasil untuk menyelesaikan beberapa tahapan
pengetesan Black Box diibuktikan dengan fitur yang
ada pada website dapat berjalan dengan baik dan
benar. Mungkin untuk kedepannya website ini dapat
dikembangkan lagi dengan lebih banyak fitur seperti
management hotspot agar lebih mudah lagi dalam
melakukan management hostpot.
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